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 Latar Belakang: Kondisi pertanaman cabai dan bawang merah di Kampung 
Dindey tidak hanya ditunjukkan oleh keberadaan serangan hama dan penyakit 
semata, tetapi juga harus dianalisis berdasarkan praktik budidaya yang 
diterapkan petani. 
Tujuan: Pengabdian masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk 
mengidentifikasi kondisi aktual pertanaman cabai dan bawang merah yang 
dikelola oleh petani, menginventarisasi jenis dan tingkat serangan hama serta 
penyakit tanaman yang ditemukan pada pertanaman cabai dan bawang merah, 
mengkaji hubungan antara praktik agronomi, kondisi tanah, dan kejadian 
serangan OPT serta meningkatkan pengetahuan dan kapasitas petani melalui 
penyuluhan dan pendampingan teknis mengenai budidaya sehat, pengelolaan 
tanah, serta strategi Pengendalian Hama Terpadu (PHT) yang ramah 
lingkungan dan berkelanjutan. 
Metode: Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 
dilaksanakan melalui beberapa tahapan kegiatan yang sistematis, partisipatif, 
dan berbasis kebutuhan petani. Pengabdian masyarakat dilakukan dengan 
empat tahap yaitu, tahap persiapan, tahap survei dan identifikasi lapang, tahap 
penyuluhan dan diseminasi teknologi, tahap pendampingan lapang. 
Hasil: Pengabdian masyarakat yang dilakukan melalui kegiatan penyuluhan 
memberikan peningkatan pengetahuan peserta khususnya kelompok tani 
bahwa budidaya tanaman sayuran bermanfaat dalam peningkatan kesehatan, 
peningkatan imun tubuh, dan pemenuhan gizi dan pangan keluarga serta 
proses pemasarannya sebesar 76,92%. Pengetahuan petani terkait sistem 
pertanian yang baik dan benar dapat membantu menjaga kelestarian 
lingkungan sekitar lahan pertanian meningkat sebesar 73,08%. 
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1. Pendahuluan 

Tanaman hortikultura, khususnya cabai (Capsicum annuum L.) dan bawang merah (Allium 
ascalonicum L.), merupakan komoditas sayuran strategis yang memiliki nilai ekonomi tinggi serta 
berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan dan peningkatan pendapatan petani. Kedua 
komoditas ini banyak dibudidayakan oleh masyarakat karena permintaan pasar yang terus meningkat 
serta siklus panen yang relatif cepat (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2022). Secara agronomis, 
cabai dan bawang merah merupakan komoditas hortikultura bernilai ekonomi tinggi namun tergolong 
rentan terhadap cekaman biotik maupun abiotik. Tanaman cabai memerlukan kondisi tanah gembur, 
kaya bahan organik, pH 5,5–6,8, serta drainase baik. Sementara itu, bawang merah lebih adaptif pada 
tanah dengan kondisi pH netral (6,5–7,5) untuk mengoptimalkan proses penyerapan nutrisi tanaman 
dan mendukung pertumbuhan akar serta pembentukan umbi secara maksimal. Pengelolaan kesuburan 
tanah yang tidak berimbang seperti aplikasi N berlebih pada tanaman cabai menyebabkan mekanisme 
jaringan yang lebih lunak dan rentan patogen sehingga menurunkan produktivitas dan kualitas hasil 
(Kurniawan et al., 2024; Rahman et al., 2026; Chemweno et al., 2025). 

Penggunaan benih maupun umbi yang tidak bersertifikat juga menjadi faktor pembatas utama. Benih 
yang membawa penyakit antraknosa dapat mengakibatkan kehilangan hasil panen mencapai 100%. 
Penyakit kemudian berkembang selama penanganan proses pasca panen, sehingga hasil panen akan 
cepat busuk dan menimbulkan kerugian yang lebih besar (Yulia et al., 2019). Faktor jarak tanam dan 
kepadatan populasi juga berpengaruh terhadap iklim mikro pertanaman. Jarak tanam terlalu rapat 
meningkatkan kelembapan di sekitar kanopi, sehingga menciptakan kondisi kondusif bagi 
perkembangan patogen penyebab bercak daun, embun tepung, dan antraknosa pada cabai, serta 
penyakit trotol dan bercak ungu pada bawang merah (Kementerian Pertanian, 2020). 

Pengelolaan air menjadi aspek agronomi penting lainnya. Sistem irigasi yang tidak terkontrol baik 
kelebihan maupun kekurangan air dapat memicu stres fisiologis tanaman. Pada kondisi defisit air dan 
salinitas dapat menyebabkan gangguan fisiologis, penurunan pembentukan buah sehingga menurunkan 
hasil produksi tanaman yang signifikan dibandingkan kondisi normal (Rini et al., 2020). Serangan OPT 
mempengaruhi produktivitas tanaman cabai yang memiliki efek berkelanjutan yaitu menurunnya 
tingkat pendapatan petani karena harga jual yang rendah (Sari & Sulfiani, 2022).  

Beberapa hama utama pada tanaman cabai (Capsicum annuum L.) adalah trips, kutu daun dan kutu 
kebul (Zahri et al., 2025). Serangan hama tersebut dapat menurunkan kemampuan fotosintesis, 
menyebabkan gugur bunga, serta merusak buah sehingga tidak layak dipasarkan. Selain hama, temuan 
Zai et al. (2025) menunjukkan  bahwa  penyakit  penting  seperti  antraknosa  dapat  mengurangi  hasil  
panen  hingga 80%, sementara hama seperti lalat buah mengakibatkan buah cabai gugur sebelum 
waktunya sebelum panen. Pada tanaman bawang merah, ulat grayak (Spodoptera litura) merupakan 
serangga hama dan predator yang menyerang bagian daun muda (Purwaningsih et al., 2023). Selain 
itu, hasil studi Surya et al. (2019) menunjukkan hampir seluruh wilayah lahan bawang merah terdapat 
ulat tanah (Agrotis sp.) yang menyerang bagian daun dan batang pada tanaman. Sementara itu, penyakit 
seperti moler (layu fusarium) dan bercak ungu (Alternaria porri) merupakan penyakit penting yang 
banyak ditemukan di sentra produksi bawang merah dan berpotensi menyebabkan kehilangan hasil 
panen (Budiarti et al., 2022). Tingginya tingkat serangan OPT pada umumnya dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti teknik budidaya sistem monokultur serta faktor iklim meliputi suhu, 
kelembaban, angin, dan curah hujan (Haryadi et al., 2022; Susanto et al., 2017). 

Tindakan agronomi untuk peningkatan produksi tanaman hortikultura mencakup berbagai praktik 
yang bertujuan untuk memaksimalkan hasil panen dan kualitas produk. Beberapa praktik antara lain 
pemilihan benih unggul, pengelolaan tanah yang baik, pengaturan jarak tanam dan pola tanam, 
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pemupukan yang tepat, pengendalian hama dan penyakit, serta praktik penanganan pascapanen yang 
baik. Penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT) di tingkat petani dalam sistem budidaya masih 
menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan pengetahuan identifikasi OPT, ketergantungan 
pada pestisida kimia, serta belum optimalnya pemanfaatan agens hayati dan pestisida nabati. Padahal, 
integrasi teknik budidaya sehat seperti penggunaan mulsa, varietas tahan, sanitasi lahan, dan refugia 
terbukti mampu menekan populasi hama dan insidensi penyakit secara signifikan (Taufik et al., 2026). 

Masyarakat Kampung Dindey memanfaatkan lahan untuk kegiatan usaha tani dengan berbagai jenis 
tanaman pangan maupun hortikultura yang dibudidayakan di lahan pekarangan, lahan kebun dan lereng 
gunung (Marini et al., 2022). Pendekatan agronomi penting sebagai dasar dalam merumuskan strategi 
penyuluhan dan rekomendasi teknologi pengendalian yang tepat guna, berkelanjutan, dan sesuai 
dengan kondisi lokal masyarakat Kampung Dindey. Oleh karena itu, dilakukan pengabdian masyarakat 
di Kampung Dindey dengan tujuan mengidentifikasi kondisi aktual pertanaman cabai dan bawang 
merah yang dikelola oleh petani, menginventarisasi jenis dan tingkat serangan hama serta penyakit 
tanaman yang ditemukan pada pertanaman cabai dan bawang merah, mengkaji hubungan antara praktik 
agronomi, kondisi tanah, dan kejadian serangan OPT serta meningkatkan pengetahuan dan kapasitas 
petani melalui penyuluhan dan pendampingan teknis mengenai budidaya sehat, pengelolaan tanah, serta 
strategi Pengendalian Hama Terpadu (PHT) yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 
 
2. Metode Pelaksanaan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada Februari 2025, bertempat di Kampung 
Dindey Distrik Warmare Kabupaten Manokwari. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PkM) dilaksanakan melalui beberapa tahapan kegiatan yang sistematis, partisipatif, dan berbasis 
kebutuhan petani. 

 
2.1 Tahap persiapan 

Tahap persiapan merupakan langkah awal yang bertujuan untuk memastikan kesiapan tim 
pelaksana, mitra, serta perangkat pendukung kegiatan. Kegiatan yang dilakukan meliputi koordinasi 
internal tim pengabdian yang mencakup pembagian tugas, penyusunan instrumen, serta perencanaan 
kerja lapangan secara terstruktur. Selain itu, dilakukan koordinasi eksternal dengan aparat Kampung 
Dindey Warmare, penyuluh pertanian lapangan (PPL), dan kelompok tani sasaran guna memastikan 
sinergi pelaksanaan kegiatan. Tim juga menetapkan lokasi demplot atau lahan observasi sebagai tempat 
pelaksanaan kegiatan utama. Selanjutnya, disusun jadwal kegiatan penyuluhan dan survei lapang agar 
berjalan sistematis dan tepat waktu. Sebagai tahap persiapan, dilakukan penyediaan alat dan bahan yang 
diperlukan, antara lain alat dokumentasi, perangkat sound system, serta ruangan yang mendukung 
pelaksanaan kegiatan penyuluhan. 

 
2.2 Tahap survei dan identifikasi lapang 

Kegiatan survei dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi pertanaman cabai 
dan bawang merah di lokasi PkM. Metode yang digunakan meliputi observasi langsung di lapangan 
serta wawancara dengan petani setempat. Ruang lingkup kegiatan mencakup identifikasi tindakan 
agronomi yang diterapkan petani, analisis kondisi tanah melalui pengamatan fisik seperti tekstur, 
struktur, dan drainase, serta pengambilan sampel tanah. Selain itu, dilakukan identifikasi hama tanaman 
dengan mengamati jenis hama dominan, stadium hama yang ditemukan, bagian tanaman yang 
terserang, serta perkiraan populasinya. Kegiatan juga meliputi identifikasi penyakit tanaman 
berdasarkan gejala yang muncul, pola penyebaran di lahan, tingkat kerusakan tanaman, dan faktor 
lingkungan yang mendukung perkembangan penyakit. Seluruh data yang diperoleh dicatat dalam 
format tabel identifikasi dan didokumentasikan secara visual sebagai bahan analisis lebih lanjut. 
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2.3 Tahap penyuluhan dan diseminasi teknologi 
Berdasarkan hasil identifikasi lapang, dilaksanakan kegiatan penyuluhan kepada petani dengan 

pendekatan partisipatif. Materi penyuluhan meliputi: 
a. Budidaya cabai dan bawang merah berbasis agronomi sehat. 
b. Pengelolaan kesuburan dan kesehatan tanah. 
c. Identifikasi dini hama dan penyakit tanaman. 
d. Prinsip dan teknik Pengendalian Hama Terpadu (PHT). 
e. Penggunaan pestisida bijak dan ramah lingkungan. 

 
2.4 Tahap pendampingan lapang 

Setelah penyuluhan, dilakukan pendampingan teknis di lahan petani dengan melihat kasus di 
lapangan dan praktik identifikasi hama dan penyakit secara  langsung serta menyusun rekomendasi 
teknis. 

 
3. Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, dilaksanakan tatap muka dan penyampaian materi 
penyuluhan pada ruang pertemuan masyarakat kantor Balai Kampung Dindey, selanjutnya diskusi dan 
evaluasi di lahan tanaman sayuran milik petani nasional di kampung Dindey distrik Warmare kabupaten 
Manokwari berjalan dengan lancar. Penyampaian penyuluhan PkM, tinjauan lapangan pada tanaman 
sayuran yang terserang hama dan penyakit, tindak agronomi dan masalah kondisi kesuburan tanah 
direspon petani sayuran dan peserta lainnya berjumlah 26 orang dengan baik dan positif. 
 
3.1 Temu tani: penyuluhan tindak agronomi untuk peningkatan produksi tanaman hortikultura 

Penyampaian materi penyuluhan dilakukan di ruang pertemuan Balai Kampung Dindey.  Diskusi 
penyuluhan dan praktik di lapangan mencakup bidang ilmu hama dan penyakit tanaman; budidaya 
tindak agronomi, lahan dan pupuk; hortikultura. Kegiatan diskusi merupakan tanya jawab dan 
melakukan tinjauan lapangan untuk evaluasi tanaman sayuran yang terserang hama dan penyakit 
tanaman, bagaimana tindakan agronomi yang telah dilakukan, jenis varietas tanaman yang ditanam, 
kondisi tanah, pemupukan dan kesuburan tanah. Peserta yang mengikuti kegiatan ini memperoleh 
penjelasan dari narasumber tentang sayuran, jenis jenis tanaman sayuran yang dapat dipilih, benih yang 
berkualitas, dan teknik budidayanya serta jenis-jenis hama dan penyakit tanaman sayuran dan 
pengendaliannya. Dukungan yang dibutuhkan oleh masyarakat Kampung Dindey Warmere adalah 
optimalisasi penggunaan teknologi pertanian. Menurut Meliana dan Rizvi (2025) hasil pertanian dapat 
meningkat dengan implementasi sistem irigasi pintar, penggunaan varietas unggul baru, aplikasi pupuk 
organik serta pemanfaatan mikroba tanah. Oleh karena itu adanya akses informasi yang didapatkan 
melalui temu tani dapat digunakan sebagai sarana belajar bagi petani.  

Hasil dari kegiatan penyuluhan ini dapat memberikan peningkatan pengetahuan peserta tentang 
teknik budidaya tanaman sayuran, mulai dari pengenalan jenis-jenis sayuran, pemilihan benih 
berkualitas, teknik pembibitan, pengolahan tanah, teknik penanaman, dan aspek pemeliharaan yang 
meliputi jenis-jenis pupuk organik, penyiraman, dan pengendalian hama penyakit tanaman. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ngawit et al. (2023) penyuluhan dan pendampingan yang 
dilakukan kepada petani berperan penting dalam meningkatkan wawasan petani untuk mengoptimalkan 
sumber daya lokal untuk mengusahakan berbagai jenis tanaman sayur-sayuran. Gulo et al. (2024) juga 
menyatakan budidaya hortikultura berkelanjutan berperan dalam segi ekonomi terutama pada nilai 
lahan yang kesuburannya meningkat serta produksi pertanian lebih stabil. 
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Gambar 1. Penyampaian materi oleh tim pengabdian masyarakat Universitas Papua kepada peserta 

 
Kegiatan penyuluhan ini memberi dampak positif kepada masyarakat Kampung Dindey Warmere 

antara lain: a) Peningkatan pengetahuan peserta khususnya kelompok tani bahwa budidaya tanaman 
sayuran bermanfaat dalam peningkatan kesehatan, peningkatan imun tubuh, dan pemenuhan gizi dan 
pangan keluarga serta proses pemasarannya sebesar 76,92%, b) Peningkatan pengetahuan bahwa sistem 
pertanian yang baik dan benar dapat membantu menjaga kelestarian lingkungan sekitar lahan pertanian 
sebesar 73,08% seperti yang disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Diagram perubahan pengetahuan petani sebelum dan sesudah penyuluhan. 

 
Menurut Jaya et al. (2023) kapasitas petani dapat ditingkatkan melalui penggalian informasi lebih 

lanjut terkait permasalahan yang dialami hingga petani memiliki kepercayaan diri untuk 
mempersiapkan budidaya tanaman di musim selanjutnya.  

 
3.2 Studi lapang dan evaluasi penilaian tanaman sayuran yang bermasalah  

Kegiatan studi lapang dan demontrasi petani dilakukan oleh petani didampingi oleh tim pengabdian. 
Jenis sayuran yang ditanam petani nasional pada petak-petak tanaman sayuran adalah bawang merah, 
cabai rawit. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang ditunjukkan pada Gambar 2 merupakan 
bentuk kunjungan lapangan sekaligus evaluasi langsung pada lahan pertanian bawang merah dan cabai 
rawit milik petani.  

 



145 
 

 
Gambar 3.  Kunjungan dan evaluasi pada lahan/kebun petani bawang merah dan cabai rawit 

 
Tim pengabdian bersama penyuluh pertanian lapangan (PPL) dan kelompok tani melakukan 

observasi kondisi pertanaman secara menyeluruh, meliputi pertumbuhan tanaman, kondisi lahan, serta 
potensi permasalahan yang dihadapi petani. Selain itu, dilakukan diskusi interaktif di lapangan untuk 
menggali informasi terkait praktik budidaya yang telah diterapkan, penggunaan input pertanian, serta 
kendala seperti serangan hama dan penyakit. Kegiatan ini juga menjadi sarana penyampaian 
rekomendasi teknis secara langsung, seperti perbaikan teknik budidaya, pengelolaan tanah, dan 
pengendalian organisme pengganggu tanaman secara terpadu. 

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan melihat kondisi lahan yang telah mengikuti standar proses 
tindak agronomi tanaman sayuran pada petani sayuran di Kampung Dindey Warmere, pengamatan 
pertumbuhan tanaman cabai dan bawang merah yang berumur di atas 30 hari setelah tanam (HST) dan 
pengamatan hama dan penyakit. Pengamatan kondisi tanah, dan tindakan budidaya tanaman 
berdasarkan pengalaman petani mengelola kebun tanaman sayuran, membuka lahan yang baik dan 
benar dengan menggunakan kendaraan bajak tanah. Pembuatan bedengan dilakukan dengan tujuan agar 
tanaman sayuran yang ditanam tertata dengan baik dan memudahkan proses drainase. Tindakan 
penyuluhan dilanjutkan diskusi petani dengan Dosen Fakultas Pertanian Universitas Papua bahwa 
dengan penggunaan jarak tanam kebutuhan unsur hara, air, cahaya, dan ruang tumbuh menjadi 
maksimal. Selain itu penggunaan jarak tanam dalam budidaya tanaman sayuran sangat penting karena 
dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi. Sumber benih tanaman sayuran yang telah ditanam 
dan proses perlakuan dan penanamannya. 

 

 
Gambar 4.  a) Pengamatan tanaman, b) pengambilan sampel tanaman yang terserang hama,  

c) penyakit tanaman  
 
 

a b c 
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Gejala dan serangan tanaman yang ditemukan pada saat pengamatan adalah daun keriting dan 
menguning akibat serangan hama Thrips sp. pada tanaman cabai dan indikasi layu Fusarium (Moler) 
pada salah satu spot lahan bawang merah. Tim pengabdian selanjutnya menilai kondisi tanah dan 
kesuburan serta jenis dan dosis pupuk yang digunakan, sedangkan tindakan agronomi pada tanaman 
sayuran, apakah sudah sesuai dengan cara budidaya untuk tanaman sayuran. Keterbatasan pemahaman 
dan demonstrasi lapangan menjadikan petani belum optimal dalam mengimplementasikan 
pengendalian hama dan penyakit secara ramah lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh Helakombo 
et  al. (2024) memberikan gambaran bahwa pendekatan pengendalian hama dan penyakit terpadu secara 
hayati menjadi strategi penting untuk memperbaiki performa tanaman. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada petak-petak tanaman sayuran dikelola dengan baik mulai dari 
penataan lahan, pembibitan sayuran dan penggunaan jarak tanam. Selain itu berdasarkan hasil 
pengamatan beberapa bagian bedengan sayuran menjadi rusak akibat posisi bedengan lebih rendah dari 
letak kontur tanah datangnya aliran air bila curah hujan tinggi, dampak penyerapan tanaman terhadap 
air tanah tinggi dan kondisi tanah lembab dan basah, tanaman bawang merah dan cabai rawit mudah 
terserang hama dan penyakit. Tindakan agronomi yang telah dilakukan petani sesuai dengan tata cara 
budidaya tanaman bawang merah dan cabai rawit. Hasil pengamatan tim pengabdian selanjutnya 
didiskusikan langsung dengan petani sayur dan mengambil sampel tanaman cabai dan bawanh merah 
serta tanah untuk dianalisis di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman dan Ilmu Tanah, Universitas 
Papua. 

Petani direkomendasikan untuk melakukan konservasi pada tanah dengan mengatur bedengan serta 
penambahan bahan organik yang sudah siap diaplikasikan ke lahan dan juga air untuk mendukung 
keberlanjutan pertanian di Kampung Dindey Warmare. Konservasi tanah dan air meliputi beragam 
teknik serta metode yang dirancang untuk menjaga, memperbaiki, dan meningkatkan kualitas tanah 
sekaligus mengoptimalkan pemanfaatan air di lahan (Gibran & Kholid, 2020). 

Pendekatan penyuluhan yang dilakukan secara partisipatif dan pelatihan praktik memudahkan 
masyarakat Kampung Dindey Warmere memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap 
teknik budidaya serta termotivais untuk mengembangkan kegiatan kolektif dan memperluas penerapan 
praktik yang telah dipelajari. Sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Firgiyanto et al. (2025) 
pendekatan berbasis edukasi dengan praktik yang terintegrasi dengan penguatan kelembagaan dapat 
menjadi model pemberdayaan petani hortikultura yang efektif dan berkelanjutan.  
 
4. Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian memberikan wawasan bagi masyarakat Kampung Dindey Warmere dalam hal 
pengelolaan dan tindak agronomi tanaman sayuran pertanian di kalangan petani yang ditunjukkan 
dengan peningkatan pengetahuan peserta khususnya kelompok tani bahwa budidaya tanaman sayuran 
bermanfaat dalam peningkatan kesehatan, peningkatan imun tubuh, dan pemenuhan gizi dan pangan 
keluarga serta proses pemasarannya sebesar 76,92%. Selain itu, pengetahuan petani terkait sistem 
pertanian yang baik dan benar dapat membantu menjaga kelestarian lingkungan sekitar lahan pertanian 
meningkat sebesar 73,08%. Penyuluhan dan pendampingan oleh tim pengabdian diharapkan dapat 
membantu petani dalam melakukan pengelolaan budidaya dan pengelolaan pengendalian hama dan 
penyakit terpadu agar pemeliharaan terhadap pertumbuhan tanaman musim berikutnya lebih optimal. 
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